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 This study aims to describe the validity of the vibration, waves, and sounds – related 

guided inquiry learning material assisted by Google sites. This type of research is 

quantitative research with a descriptive approach that is focused on the validation 

test process through expert validation tests. The instrument used in this research is 

the expert validation sheet. The learning material validated in this study include 

lesson plans, student worksheets, teaching materials, learning media and learning 

outcomes tests. The results of lesson plans validation by experts obtained an 

average score of 3.3 (valid). For the validation of the student worksheets, the 

average score is 3.1 (valid). The validation of teaching materials obtained an 

average score of 3.4 (valid). The validation of learning media obtained an average 

score of 3.4 (valid). And the learning outcomes test obtained validation results with 

an average score of 3.2 (valid). From these results, the overall average value of the 

validation of learning tools is 3.3 and is included in the valid category. So it can be 

concluded that the guided inquiry learning material assisted by Google sites on the 

material of vibration, waves, and sound developed is feasible to be used in the 

learning process. 

Keywords: Validity, Google Sites, Guided Inquiry, Learning Material  

Penelitian ini bertujan untuk mendeskripsikan validitas perangkat pembelajaran 

inkuiri terbimbing berbantuan google sites pada materi getaran, gelombang dan 

bunyi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 

yang difokuskan pada proses uji validasi yang melalui uji validasi ahli. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi ahli. Perangkat 

pembelajaran yang divalidasi dalam penelitian ini meliputi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran, Lembar Kerja Peserta Didik, Bahan Ajar, Media Pembelajaran dan 

Tes Hasil Belajar. Hasil validasi RPP oleh para ahli memperoleh skor rata-rata 3,3 

(Valid). Untuk validasi lembar kerja peserta didik memperoleh skor rata-rata 3,1 

(Valid). Validasi bahan ajar memperoleh hasil skor rata-rata 3,4 (Valid). Validasi 

media pembelajaran memperoleh hasil skor rata-rata 3,4 (Valid). Dan tes hasil 

belajar memperoleh hasil validasi dengan skor rata-rata 3,2 (Valid). Dari hasil 

tersebut, secara keseluruhan rata-rata validasi perangkat pembelajaran 
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memperoleh nilai 3,3 dan termasuk dalam kategori valid. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa perangkat pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan google sites pada 

materi getaran, gelombang dan bunyi yang dikembangkan layak untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

Kata Kunci: Validitas, Google Sites, Inkuiri Terbimbing, Perangkat Pembelajaran  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan sangat penting dalam kehidupan. Mencerdaskan 

kehidupan bangsa dapat dilakukan melalui pendidikan sesuai 

dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pada pasal 3 yang berbunyi: “pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis, 

serta bertanggung jawab”.  

Dalam pendidikan, proses pembelajaran memegang 

peranan penting karena tujuan dalam pendidikan adalah dapat 

dicapai melalui proses pembelajaran. Pelaksanaan 

pembelajaran yang baik harus memiliki perencanaan 

pembelajaran yang baik oleh guru. Sehingga dibutuhkan suatu 

perangkat pembelajaran untuk mendukung proses 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran merupakan 

serangkaian proses yang digunakan oleh guru sebagai 

pedoman dalam memudahkan proses pembelajaran dan 

membantu mempersiapkan dalam hal kegiatan belajar 

mengajar di dalam kelas. Pernyataan ini sesuai dengan isi 

Permendikbud No. 65 Tahun 2013 terkait Standar Proses pada 

Pendidikan Dasar dan Menengah yaitu bagian dari proses 

Perencanaan pembelajaran adalah penyusunan perangkat 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran ini berupa silabus, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan 

Peserta Didik (LKPD), Bahan Ajar, Media Pembelajaran, dan 

instrumen evaluasi. Perangkat pembelajaran merupakan 

serangkaian proses yang digunakan oleh guru sebagai 

pedoman dalam memudahkan proses pembelajaran dan 

membantu mempersiapkan dalam hal kegiatan belajar 

mengajar didalam kelas. Pengembangan perangkat 

pembelajaran sangat dibutuhkan hal ini diduga masih banyak 

guru yang hanya mengandalkan buku paket yang tersedia di 

sekolah sehingga belum mampu membantu siswa untuk 

belajar mandiri, untuk itu sebagai guru dibutuhkan kreatifitas 

dalam mengembangkan suatu perangkat pembelajaran. 

Upaya dalam meningkatkan hasil belajar IPA pada peserta 

didik dapat dilakukan dengan menerapkan perangkat 

pembelajaran model inkuiri terbimbing. Model inkuiri 

terbimbing mampu membantu siswa dalam memperoleh 

pengetahuan melalui prosedur pengumpulan data. Karena 

siswa diberikan rumusan masalah penyelidikan oleh guru dan 

siswa secara aktif mengembangkan metode penyelidikan, 

melakukan penyelidikan untuk mengidentifikasi solusi 

masalah dan mengkonstruksi pengetahuannya (Monitasari & 

Martini, 2021). Dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing 

siswa secara mandiri akan aktif untuk mengontruksi 

pengetahuan mereka selama proses pembelajaran (Hardianti 

& Kuswanto, 2017). Sejalan dengan pendapat tersebut, 

Suhada dalam (Susilowati, 2020) juga menyatakan bahwa 

pembelajaran dengan model inkuiri terdiri atasbeberapa 

kegiatan pembelajaran yang menekankan keterlibatan siswa 

secara penuh untuk mengkonstruksi pengetahuan dalam 

menemukan konsep-konsep yang ada dalam materi berdasakan 

masalah yang disajikan. Model pembelajaran inkuiri dapat 

mendorong adanya keterlibatan aktif secara mental dalam 

kegiatan belajar yang sebenarnya. 

Sebagai pendidik, guru di abad ke-21 dituntut mampu 

meningkatkan kualitas kompetensi dalam bidang teknologi 

untuk dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini karena 

pada awal abad ke-21 terjadi revolusi industri 4.0 sebagai era 

teknologi. Perkembangan teknologi seperti pada abad sekarang 

ini, tertuang dalam UU Nomor 14/2005 tentang Guru dan 

Dosen menyatakan bahwa “setiap guru harus dapat 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

kepentingan penyelenggaraan pengembangan yang mendidik”. 

Hal ini juga sejalan dengan Yaniawati (Simanihuruk et al., 

2019) yang berpendapat bahwa sistem pendidikan sangat 

didukung oleh perkembangan teknologi yang dapat 

peningkatkan efesiensi dan efektivitas dalam pembelajaran. 

Menurut (Taufik et al., 2018), beberapa dampak positif 

teknologi informasi untuk dunia pendidikan, yaitu akses 

sumber belajar yang mudah dan lengkap, akses informasi tanpa 

batasan ruang dan waktu, meningkatkan aktivitas dalam 

pembelajaran, peningkatan daya tampung, tersedianya 

standarisasi pembelajaran, meningkatkan kualitas dan kuantitas 

pada learning outcomes. Meskipun demikian, pemanfaatan 

teknologi belum maksimal dalam pembelajaran di lingkungan 

sekolah. Hal ini dapat diketahui dari penelitian sebelumnya, 

yaitu guru-guru masih mengalami kesulitan untuk 

mengoperasikan peringkat teknologi seperti laptop, 

smartphone dan internet (Tridiana & Rizal, 2020). 

Untuk menyelesaikanpermasalahan tersebut, penggunaan 

e-learning merupakan solusi bagi guru dalam memanfaatkan 

teknologi untuk pembelajaran. Menurut (Rusman et al., 2012) 
pembelajaran elektronik (e-learning) dapat diterapkan 

melaluiintegrasi website ke dalam pembelajaran untuk 

membangun sistem pembelajaran web based learning. 

Rangkaian kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan 

mengakses berbagai sumber belajar melalui website melalui 

jaringan internet. 

Salah satu website yang dapat dimanfaatkan dalam 

membuat e-learning adalah google sites. Keunggulan dari 

google sites yaitu kesederhanaan Akses informasi yang 

diinginkan dengan cepat, karena Dapat menambahkan 

lampiran dan informasi google yang lain seperti google docs, 

sheet, from, calendar, awesome tabel, video dari youtube dan 

lain-lain. Selain itu, penggunaan google sites bagi pemula 

karena tidak membutuhkan bahasa pemrograman apapun serta 

dapat diakses secara gratis. Penggunaan google sites juga tidak 

dibatasi oleh ruang dan waktu dan dapat digunakan di berbagai 

perangkat (Putri, 2021). Penggunaan Google Sites dalam proses 

pembelajaran dapat memberikan pembelajaran yang lebih 

menarik dan komprehensif. Tersedianya system unggah 

(upload) memberikan kemudahan bagi guru dan siswa dalam 

akses materi pembelajaran dengan mengunjungi alamat 

websitee-learning. Selain itu, siswa dapat dengan mudah 

mengetahui topik pertemuan selanjutnya, mengakses tugas dan 

berbagai informasi terkait pembelajaran karena seluruhnya 

sudah tersedia di dalam website (Azis, 2019). Dari pendapat-

pendapat mengenai kemudahan yang diberikan oleh google 
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sites tersebut, dapat diketahui bahwa googles sites dapat 

digunakan dalam pengembangan suatu perangkat 

pembelajaran khususnya dalam matapelajaran IPA. 

Pembelajaran IPA model inkuiri terbimbing dengan 

berbantuan web dapat memudahkan siswa dalam 

meningkatkan pemahaman mereka terkait konsep 

pengetahuan dan tahapan-tahapan inkuiri dalam mempelajari 

IPA. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Coffman dalam 

(Sugiarti, 2017) yaitu mengintegrasikan internet ke dalam 

kurikulum dapat dilakukan memalui pelaksanaan 

pembelajaran inkuiri berbasis web. Selain itu, penelitian-

penelitian terdahulu memperoleh hasil media pembelajaran 

berbasisgoogle sites memenuhi aspek validitas dan layak 

untuk digunakan (Cahyo Nugroho & Hendrastomo, 2021) 

(Putri, 2021) (Yuniar et al., 2021). Dalam penelitian 

sebelumnya, penggunaan google sites sebagai media 

pembelajaran telah dilakukan untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dan pemahaman konsep fisika pada siswa 

(Pubian & Herpratiwi, 2022) (Ismawati et al., 2021) (Sevtia et 

al., 2022). Namun dalam penelitian tersebut belumada yang 

mengintegrasikan model inkuiri terbimbing dalam media 

pembelajaran berbasis google sites. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengintegrasikan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam media 

pembelajaran berbantuan google sites untuk meningkatkan 

efektifitas pembelajaran di sekolah.  

Observasi awal peneliti terhadap guru mata pelajaran IPA 

di SMP Negeri 3 Gorontalo memperoleh fakta bahwa proses 

pembelajaran saat ini dilakukan secara tatap muka, dimana 

guru menjelaskan materi di sekolah kemudian memberi 

penugasan kepada peserta didik serta mengarahkan peserta 

didik untuk mengulangi materi yang telah dipelajari di rumah 

masing-masing. Pembelajaran seperti ini masih kurang 

mendukung peserta didik dalam menguasai materi yang 

dipelajari. Peserta didik perlu sumber belajar yang bervariasi, 

menarik dan mudah diperoleh. Sehingga dibutuhkan sumber 

belajar baru berbasis web seperti pembelajaran dengan google 

sites bagi peserta didik untuk mendukung pembelajaran tatap 

muka di sekolah. Maka tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui tingkat validitas peringkat pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantuan google sites pada materi getaran, 

gelombang dan bunyi. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian ini difokuskan pada proses 

uji validasi yang melalui uji validasi ahli. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi ahli. 

Pengukuran tingkat validitas perangkat pembelajaran yang 

telah dikembangkan dilakukan oleh 2 (dua) orang validator 

ahli. Perangkat pembelajaran yang divalidasi oleh validator 

ahli yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD), Bahan Ajar, Media 

Pembelajaran dan Tes Hasil Belajar (THB) ditunjukan pada 

Gambar 1. 

[Figure 1 about here.] 

Teknis analisis validasi perangkat pembelajaran 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu rata-rata skor 

penilaian terhadap perangkat pembelajaran dari para validator 

(P) dan dikonversi dengan kriteria menurut menurut (Budiarso, 

2017) seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. 

[Table 1 about here.] 

Hasil akhir dari penelitian ini adalah mengetahui tingkat 

validitas produk pengembangan perangkat pembelajaran yang 

telah dikembangkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil validasi oleh para validator 

ahliberupakomentar dan masukan, peneliti melakukan 

penskoransehingga diperoleh rata-rata dari hasil 

validasisebagaimana yang tercantum pada Tabel 2. 

[Table 2 about here.] 

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa skor rata-rata 

validasiperangkat pembelajaran adalah 3,2. Berdasarkan 

kriteria validitas yang dikemukakan oleh (Budiarso, 2017), 

skor rata-rata validasi tersebut termasuk dalam rentang2,6 ≤ P< 

3,5, sehingga perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

memiliki kriteria “Valid” dan dapat digunakan dengan sedikit 

revisi.  

Validitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

dikembangkan dinilai dengan memperhatikan beberapa aspek. 

Aspek validasi yang dinilai terdiri dari aspek konstruksi, isi, 

keterbacaan, bahasa, dan penampilan. Berdasarkan hasil 

validasi yang telah dilakukan oleh validator terhadap Rencana 

Pelaksanaan pembelajaran (RPP) rata-rata penilaian validator 

adalah 3,3 termasuk kategori valid. Walaupun demikian ada 

beberapa aspek yang harus diperhatikan untuk mendapatkan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang baik, yakni: 

kejelasan perumusan indikator pembelajaran untuk mengukur 

Kompetensi Dasar (KD), perumusan tujuan pembelajaran dan 

kesesuaian sintaks atau langkah-langkah pembelajaran model 

inkuiri terbimbing berbantuan google sites pada RPP. Oleh 

karena itu peneliti melakukan revisi berdasarkan saran dan 

masukkan dari kedua validator. Sehingga Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan dapat 

diterapkan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan uraian 

diatas, maka Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

dikembangkan dinyatakan valid berdasarkan kriteria validitas 

menurut (Budiarso, 2017). Dengan demikian Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran layak dan dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran.  

Validitas lembar kerja peserta didi (LKPD) dinilai oleh 

validator dengan memperhatikan beberapa aspek. Aspek 

validasi yang dinilai terdiri dari aspek konstruksi, isi, 

keterbacaan, bahasa, dan penampilan. LKPD disusun dalam 
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setiap pertemuan dengan topik yang berbeda sesuai dengan 

materi pada setiap pertemuan. LKPD yang digunakan sesuai 

dengan dengan karaketeristik siswa dan tujuan pembelajaran. 

LKPD yang dirancang dengan mengacu pada buku IPA siswa 

yang memuat soal-soal untuk mendorong peserta didik dalam 

menemukan sendiri masalah dan mengungkapkan ide mereka 

dalam bentuk tulisan. LKPD disesuikan dengan sintaks dari 

model pembelajaran inkuiriter bimbing melalui tahap 

merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang 

percobaan, melakukan percobaan untuk memperoleh data, 

mengumpulkan data dan menganalisis data, membuat 

kesimpulan. Pada proses validasiahli, LKPD yang dirancang 

oleh peneliti ini masih memiliki kekurangan, yaitu: pertama, 

aspekisi: tujuan pembelajaran pada pertemuan 1,2,3 harus 

mengikuti yang ada di RPP dan untuk pertanyaan diskusi 

pertemuan kedua, nomor 2 sebutkan saja 2 gelombang 

tersebut; dan kedua pada aspek penampilan: gambar yang 

terdapat pada rumusan masalah pada pertemuan 1,2,3 

gunakan gambar yang ada di aplikasi phet sesuai video 

pembelajaran. Saran yang diberikan oleh validator tersebut 

kemudian dijadikan acuan peneliti untuk melakukan 

perbaikan/revisi terhadap LKPD yang telah disusun 

sebelumnya.  Setelah direvisi, kedua aspek tersebut telah 

diperbaiki dan sesuai dengan saran yang diberikan oleh 

validator. Berdasarkan hasil dari validasi oleh para ahli maka 

didapatkan data yang baik serta dinyatakan valid. Hal ini 

merujuk pada nilai rata-rata validasi yang diperoleh adalah 

3,1 dan berada pada kategori valid. Hasil validasi dari dua 

validator menunjukkan aspek yang sudah sesuai dengan 

indikatornya. Hal ini sejalan dengan pendapatnya (Budiarso, 

2017) bahwa kriteria penilaian perangkat pembelajaran 

dengan skor 2,6 ≤ P < 3,5 dinyatakan valid (dapat digunakan 

dengan sedikit revisi). 

Validitas bahan ajar dinilai oleh para validator dengan 

memperhatikan 5 (lima) aspek, yaitu konstruksi, isi, 

keterbacaan, bahasa, dan penampilan. Pada proses 

validasiahli ini, peneliti diberikan komentar dan masukan 

oleh validator ahli. Pada proses validasiahli, bahan ajar yang 

dirancang oleh peneliti ini masih memiliki kekurangan pada 

beberapa aspek, sehingga harus melakukan perbaikan/revisi. 

Aspek-aspek yang harus direvisi tersebut yaitu: pertama, 

aspek konstruksi: komponen bahan ajar dilengkspi; kedua, 

aspekisi: isi materi disesuaikan lagi belum sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, gambar getaran bandul belum sesuai 

dengan video pembelajaran, kunci jawaban soal uji 

kompetensi tidak dicantumkan dan setiap rumus harus 

memuat contoh soal; dan ketiga, aspek penampilan: jenis 

huruf yang digunakan kurang tepat. Saran yang diberikan 

para validator tersebut kemudian dijadikan pegangan peneliti 

untuk melakukan revisi. Sebagaimana pendapat yang 

dikemukakan oleh (Ahmad et al., 2018) yang menyatakan 

bahwa revisi untuk penyempurnaan peringkat pembelajaran 

dapat dilakukan berdasarkan pada hasil validasi ahli dalam 

bentuk koreksi, kritik, dan saran. Setelah direvisi, ketiga 

aspek tersebut telah dilengkapi dan sesuai dengan saran yang 

diberikan oleh validator. Setelah bahan ajar yang 

dikembangkan melalui validasi ahli, diperoleh hasil nilai rata-

rata validasi 3,4. Menurut (Budiarso, 2017) skor tersebut 

sudah termasuk dalam kategori “Valid” dengan keterangan 

dapat digunakan dengan sedikit revisi, sehingga bahan ajar 

sudah layak untuk digunakan dalam pembelajaran. 

Validitas media pembelajaran dinilai oleh para validator 

dengan memperhatikan 5 (lima) aspek yaitu konstruksi, isi, 

keterbacaan, bahasa, dan penampilan. Pada proses validasi ahli 

ini, peneliti diberikan komentar dan masukan oleh validator 

ahli. Media pembelajaran yang dikembangkan peneliti berupa 

laman google sites dan video pembelajaran edukatif yang dapat 

diakses oleh peserta didik di dalam website google sites. Pada 

proses validasi ahli ini, peneliti diberikan komentar dan 

masukan oleh validator ahli. Pada proses validasi ahli, media 

pembelajaran yang dirancang oleh peneliti ini masih memiliki 

kekurangan pada aspek penampilan, sehingga harus 

melakukan perbaikan/revisi. Aspek konstruksi yang harus 

direvisi tersebut yaitu: penjelasan dari animasi bandul belum 

sesuai materi, video pembelajaran masih menggunakan 

animasi biasa, dan pada laman web google sites bahan ajar dan 

LKPD pada google sites tidak dibuat dalam bentuk dokumen. 

Saran yang diberikan oleh validator tersebut kemudian 

dijadikan acuan peneliti untuk melakukan perbaikan/revisi 

terhadap media pembelajaran yang telah disusun sebelumnya.  

Setelah direvisi, aspek konstruksi tersebut telah diperbaiki dan 

sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator. 

Berdasarkan hasil validasi tes hasil belajar, diperoleh skor rata-

rata validasi 3,4. Menurut (Budiarso, 2017) skor tersebut 

termasuk dalam kategori “Valid” dengan keterangan dapat 

digunakan dengan sedikit revisi. 

Tes hasil belajar sebagai instrument yang mengukur 

pegetahuan peserta didik terhadap materi yang diajarkan 

melalui penerapan bahan ajar berbantuan Google Sites yang 

juga melalui tahap validasi ahli oleh dua orang validator 

dengan menggunakan lembar validasi. Aspek yang divalidasi 

terdiri dari konstruksi, isi, keterbacaan, dan bahasa. Pada 

proses validasi tes hasil belajar ini, peneliti diberikan masukan 

oleh validator ahli, dimana tes hasil belajar yang disusun masih 

memiliki beberapa aspek yang harus direvisi, yaitu: pertama, 

aspek konstruksi: perbaiki penskoran pada kisi-kisites hasil 

belajar; dan kedua aspekisi: terdapat 7 soal tingkat kognitif C2, 

kurangi soal tingkat kognitif C2, tambahkan soal tingkat 

kognitif C3-C5, dan tambahkan soal cerita. Saran yang 

diberikan oleh validator tersebut kemudian dijadikan acuan 

peneliti untuk melakukan perbaikan/revisi terhadap tes hasil 

belajar yang telah disusun sebelumnya. Setelah direvisi, kedua 

aspek tersebut telah diperbaiki dan sesuai dengan saran yang 

diberikan oleh validator. Berdasarkan hasil validasites hasil 

belajar, diperoleh skor rata-rata validasi 3,2. Menurut 

(Budiarso, 2017) skor tersebut termasuk dalam kategori 

“Valid” dengan keterangan dapat digunakan dengan sedikit 

revisi. 

Beradasarkan hasil yang diperoleh, maka dapat 

disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbantuan Google Sites yang dikembangkan valid/layak 

digunakan (setelah dilakukan sedikit revisi) dalam proses 

pembelajaran karena telah memenuhi aspek validitas. Hal ini 

sesuai dengan yang di sampaikan oleh Jaya, dkk dalam 

(Duengoet et al., 2020) bahwa syarat kategori valid bagi 

perangkat pembelajaran harus memperoleh rata-rata minimal 
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2,5 sehingga layak digunakan. Menurut (Rochmad, 2012) 

perangkat pembelajaran dikatakan valid memenuhi syarat 

validitas isi yaitu disusun berdasarkan teori yang memadai 

dan memenuhi validitas konstruk yaitu semua komponen di 

dalam peringkat pembelajaran saling berhubungan secara 

konsisten. Sejalan dengan dua pendapat tersebut (Mustami, 

2017) menyatakan bahwa perangkat pembelajaran yang valid 

adalah ketika penilaian oleh ahli menunjukkan 

pengembangan suatu pengembangan perangkat memiliki 

konsistensi internal antar setiap aspek yang dinilai yaitu 

keterkaitan antar komponen dalam perangkat pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantuan Google Sites pada materi Getaran, 

Gelombang dan Bunyi yang dikembangkan, yang meliputi 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD), Bahan Ajar, Media Pembelajaran dan 

Tes Hasil Belajar (THB) yang dikembangkan termasuk 

dalam kategori valid.  Dengan kata lain, perangkat 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan Google Sites 

pada materi Getaran, Gelombang dan Bunyi yang 

dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
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TABLE 1 / Kriteria Validitas Perangkat Pembelajaran 

Interval Skor Kriteria Penilaian Keterangan 

3,6 ≤ P< 4 Sangat Valid Dapat digunakan tanpa revisi 
2,6 ≤ P< 3,5 Valid Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
1,6 ≤ P< 2,5 Kurang Valid Dapat digunakan dengan banyak revisi 
1,0 ≤ P< 1,5 Tidak Valid Belum dapat digunakan dan masih memerlukan revisi 
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TABLE 2 / Skor Rata-Rata Validasi Perangkat Pembelajaran 

Perangkat Pembelajaran Rata-Rata Skor Penilaian Rata-rata Kriteria 

Validator 1 Validator 2 

RPP 3,3 3,4 3,3 Valid 
LKPD 3,1 3,2 3,1 Valid 
Bahan Ajar 3,5 3,3 3,4 Valid 
Media 3,3 3,6 3,4 Valid 
THB 3,2 3.3 3.2 Valid 
Rata-Rata Validasi Perangkat Pembelajaran 3,3 Valid 
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FIGURE 1 / Perangkat Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Google Sites 
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